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ABSTRAK

Firelia de Kock (01307170063)

CARA PANDANG GURU KRISTEN TERHADAP METODE
PEMBELAJARAN SEBAGAI KONSEP DASAR GURU

MENGAJAR DITINJAU DARI ANTROPOLOGI
(viii + 21 halaman)

Metode pembelajaran merupakan salah satu bagian penting dalam proses
pembelajaran agar tujuan pendidikan Kristen yaitu mengenal Kristus dapat tercapai.
Namun, terkadang metode pembelajaran yang diterapkan belum mampu membuat
siswa semakin memaknai proses pembelajaran. Dalam pemilihan metode
pembelajaran, guru harus menguasai standar kompetensinya dan
mempertimbangkan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan
metode pembelajaran yang diterapkan. Hal tersebut juga berlaku bagi guru Kristen
dalam menjalankan panggilannya. Tujuan dari penulisan ini adalah untuk
memaparkan cara pandang guru Kristen dalam pembelajaran sebagai konsep dasar
mengajar ditinjau dari aspek antropologi. Hal tersebut dapat tercerminkan melalui
relasi yang baik antara guru dan siswanya. Dengan demikian, guru dan siswa dapat
memaknai setiap proses pembelajaran dan kegiatan pembelajaran yang terjadi dapat
berpusat pada Kristus, berorientasi pada siswa dan dibimbing langsung oleh guru.
Metode penulisan yang digunakan yaitu kajian literatur dengan mengkaji beberapa
teori dan jurnal penelitian. Hasil dari penelitian ini yaitu guru Kristen perlu
menerapkan metode pembelajaran yang mampu membawa siswa semakin
mengenal dirinya sebagai Imago Dei dan mengenal Penciptanya. Guru Kristen
perlu bimbingan Roh Kudus untuk meresponi panggilannya, mengerjakan
tanggung jawab dan menjalani perannya sebagai guru Kristen.

Kata kunci : Antropologi, Metode Pembelajaran, Pendidikan Kristen, Peran
Guru Kristen

Referensi: 44 (1939-2020).



KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Tuhan yang Maha Esa atas segala berkat yang telah
diberikan-Nya, sehingga Proyek Akhir ini dapat diselesaikan.

Proyek Akhir dengan judul “CARA PANDANG GURU KRISTEN
TERHADAP METODE PEMBELAJARAN SEBAGAI KONSEP DASAR
MENGAJAR DITINJAU DARI ANTROPOLOGI” ini ditujukan untuk memenuhi
sebagian persyaratan akademik guna memperoleh gelar Sarjana Pendidikan,
Universitas Pelita Harapan, Jakarta.

Penulis menyadari bahwa tanpa bimbingan, bantuan, dan doa dari berbagai
pihak, Proyek Akhir ini tidak akan dapat diselesaikan tepat pada waktunya. Oleh
karena itu, penulis mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada semua
pihak yang telah membantu dalam proses pengerjaan Proyek Akhir ini, yaitu
kepada:

1. Oh Yen Nie, S.E., M.Ed, selaku Dekan Fakultas IImu Pendidikan.

2. Bertha Natalina Silitonga, S.T.P., M.Sc, selaku Ketua Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar.

3. Jossapat Hendra Prijanto, selaku Dosen Pembimbing yang telah
memberikan bimbingan dan banyak memberikan masukan kepada
penulis.

4. Febby Jolanda de Kock, selaku orang tua yang telah memberikan motivasi
dan doa kepada penulis

5.  Teman-teman dan sahabat penulis yang senantiasa memberikan doa dan

semangat

Vi



6. Pihak-pihak yang tidak dapat penulis cantumkan satu persatu.

Akhir kata, penulis menyadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan
dalam Proyek Akhir ini. Oleh karena itu, kritik dan saran dari pembaca akan sangat
bermanfaat bagi penulis. Semoga Proyek Akhir ini dapat bermanfaat bagi semua

pihak yang membacanya.

Jakarta, 7 Oktober 2020

Penulis

Vil



DAFTAR ISI

halaman
HALAMAN JUDUL
PERNYATAAN KEASLIAN KARYA TUGAS AKHIR
PERSETUJUAN DOSEN PEMBIMBING TUGAS AKHIR
PERSETUJUAN TIM PENGUJI TUGAS AKHIR
ABSTRAKES THESECISIS o oo S SR . ................... 1\
KATA PENGAINMTAR . ... iy, AR A Vi
D AR AR | ... censecsrnnns e RO . ... .o viil
LATAR BEIEAICANGESEE . ... ............ e . ca 3
ANTROPOLOGI DALAM PENDIDIKAN KRISTEN ..o 6
TUJUAN PENDIDIKAN KRISTEN ..o 8
PERANIGURU KKRESIREIN ©............00. SSSS S ... B T 11
METODEPEMBE L ASSIRAIEE .. . . e ................. oo e5csne el 13
PEMBAHASAN ..ottt be et nne e 15
KESYMBOIEANS, .. e 3. . SIS, Wi, RSP SRR T . ... 22
SARAN e amTr e s e I v o ANl ..o 23
DAF T AR R S A R vt e « s A Ao st n e et e e sneessnnesarnnaness 24

viii



Cara Pandang Guru Kristen Terhadap Metode Pembelajaran Sebagai
Konsep Dasar Guru Mengajar Ditinjau dari Antropologi

Firelia de Kock
Fk70063@student.uph.edu
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas llmu Pendidikan

ABSTRAK

Metode pembelajaran merupakan salah satu bagian penting dalam proses
pembelajaran agar tujuan pendidikan Kristen yaitu mengenal Kristus dapat tercapai.
Namun, terkadang metode pembelajaran yang diterapkan belum mampu membuat
siswa semakin memaknai proses pembelajaran. Dalam pemilihan metode
pembelajaran, guru harus menguasai standar  kompetensinya dan
mempertimbangkan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan
metode pembelajaran yang diterapkan. Hal tersebut juga berlaku bagi guru Kristen
dalam menjalankan panggilannya. Tujuan dari penulisan ini adalah untuk
memaparkan cara pandang guru Kristen dalam pembelajaran sebagai konsep dasar
mengajar ditinjau dari aspek antropologi. Hal tersebut dapat tercerminkan melalui
relasi yang baik antara guru dan siswanya. Dengan demikian, guru dan siswa dapat
memaknai setiap proses pembelajaran dan kegiatan pembelajaran yang terjadi dapat
berpusat pada Kristus, berorientasi pada siswa dan dibimbing langsung oleh guru.
Metode penulisan yang digunakan yaitu kajian literatur dengan mengkaji beberapa
teori dan jurnal penelitian. Hasil dari penelitian ini yaitu guru Kristen perlu
menerapkan metode pembelajaran yang mampu membawa siswa semakin
mengenal dirinya sebagai Imago Dei dan mengenal Penciptanya. Guru Kristen
perlu bimbingan Roh Kudus untuk meresponi panggilannya, mengerjakan
tanggung jawab dan menjalani perannya sebagai guru Kristen.

Kata kunci : Antropologi, Metode Pembelajaran, Pendidikan Kristen, Peran
Guru Kristen

ABSTRACT
The learning method is an important part of the learning process so that the goal of
Christian education, namely knowing Christ, can be achieved. However, sometimes
the applied learning methods have not been able to make students interpret the
learning process more. In selecting learning methods, teachers must master
competency standards and consider several factors that can affect the success of the
applied learning methods. This also applies to Christian teachers in carrying out
their vocation. The purpose of this paper is to describe the perspective of Christian
teachers in learning as a basic concept of teaching in terms of anthropological
aspects. This can be reflected in the good relationship between teachers and
students. Thus, teachers and students can interpret each learning process and
learning that occurs can be Christ-centered, student-oriented, and guided directly
by the teacher. The writing method used is a literature review by examining several
theories and research journals. The results of this study indicate that Christian
teachers need to apply learning methods that are able to bring students to know



themselves more as Imago Dei and to know their Creator. Christian teachers need
the guidance of the Holy Spirit to respond to their calls, carry out their
responsibilities, and fulfill their roles as Christian teachers.

Keywords: Anthropology, Learning Methods, Christian Education, The Role
of Christian Teachers



LATAR BELAKANG

Relasi antar guru dan siswa dapat mempengaruhi suasana kelas selama
berlangsungnya proses pembelajaran. Hal tersebut dapat diaplikasikan melalui
metode pembelajaran sebagai komponen yang dapat mempengaruhi nilai akhir
siswa. Menurut Rusman peran guru merupakan determinan yang sangat menonjol
saat proses pembelajaran berlangsung sebab hal tersebut merupakan bagian dari
indikator utama pada inti pembelajaran (Rusman, 2017, hal. 170). Melihat pendapat
tersebut, maka guru merupakan sosok yang sangat berpengaruh pada proses
berlangsungnya kegiatan pembelajaran. Siswa akan mampu menerima serta
memahami materi dengan baik jika guru dapat menerapkan metode pembelajaran
dengan tepat dan berkesinambungan dengan materi yang akan dipelajari. Tetapi,
implementasi tersebut ternyata belum sepenuhnya terealisasikan dengan baik pada
proses pembelajaran yang terjadi di beberapa sekolah.

Hasil diagnosis yang dilakukan oleh Khairunnisa dan Sugiharsono pada
tahun 2014 di SMP Muhammadiyah 3 Depok menunjukkan nilai yang diperoleh
siswa pada mata pelajaran IPS belum maksimal, hal tersebut dikarenakan aktivitas
pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga siswa menjadi sukar dalam
memahami materi (Khairunnisa & Sugiharsono, 2015, hal. 15). Permasalahan yang
terjadi pada penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa kegiatan pembelajaran yang
masih berpusat pada guru menunjukkan guru sangat mendominasi pembelajaran di
kelas. Dampaknya, siswa cenderung tidak aktif dan tidak memiliki kesempatan
untuk bertukar pikiran dan informasi dengan guru maupun dengan temannya. Hal

tersebut akan mengakibatkan suasana kelas menjadi pasif dan siswa cenderung



merasa jenuh sehingga proses pembelajaran yang berlangsung menjadi tidak
maksimal.

Utami dan Gafur melakukan sebuah penelitian pada tahun 2014 di SMP
Negeri Yogyakarta dan berpendapat bahwa metode pembelajaran yang diterapkan
belum bervariasi serta hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap mata
pelajaran IPS menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilakukan masih berfokus
pada metode konvensional (Utami & Gafur, 2015, hal. 98). Metode konvensional
sering dikenal dengan sebutan metode ceramah (Lufri, Ardi, Yogica, Muttagiin, &
Fitri, 2020, hal. 48). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa diperlukan kebijakan
seorang guru dalam memilih metode pembelajaran agar mampu melibatkan siswa
secara aktif. Cara yang inovatif, bervariasi dan sesuai dengan kebutuhan materi
merupakan bagian yang perlu diperhatikan guru ketika mengaplikasikan metode
pmbelajaran agar siswa semakin memiliki pengertian dan pemahaman yang baik.

Hasil penelitian yang dilakukan olhe Muhammad Yusuf Darmawan pada
tahun 2012 di SMKN 1 Seyegan menunjukkan nilai yang diperoleh siswa pada mata
pelajaran Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi (KKPI) masih
tergolong rendah dan hasil observasi yang dilakukan menunjukkan bahwa nilai 315
siswa dari 368 siswa masih di bawah KKM ( (Darmawan, 2013, hal. 69). Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar merupakan bagian dari beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi nilai siswa, sehingga diperlukan cara guru untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa dengan menggunakan metode-metode yang
inovatif. Hal inilah yang menjadi salah satu fokus guru ketika memilih metode
pembelajaran. Guru perlu mempertimbangkan dampak dari metode pembelajaran

yang digunakan terhadap motivasi belajar siswa.



Melalui beberapa penelitian tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa sebuah
lembaga pendidikan memerlukan pendidik yang kreatif dan inovatif sebagai upaya
meningkatkan hasil dan motivasi belajar siswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa
tugas, tanggung jawab serta peran seorang guru bukan hanya untuk menyampaikan
dan menyelesaikan materi saja, tetapi guru harus bertanggungjawab terhadap segala
aspek yang mempengaruhi nilai siswa. Dengan demikian, peran guru ketika
memilih dan menerapkan metode pembelajaran, sikap guru ketika memimpin kelas
dan peran guru untuk melibatkan siswa secara optimal pada proses pembelajaran
merupakan bagian-bagian yang penting untuk dipertimbangan dengan bijaksana.

Kesenjangan yang terjadi berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa penting bagi seorang guru untuk memaknai setiap hal yang
dilakukan di kelas agar siswa dapat menerima dan mendapatkan konsep dasar yang
mampu meningkatkan hasil evaluasi belajar siswa. Namun, yang menjadi fokus
utama dalam sebuah pendidikan Kristen bukan hanya hal-hal yang bersifat teknis.
Hal tersebut ditegaskan oleh Knight bahwa tujuan pendidikan Kristen bukan hanya
sekedar memberikan pengetahuan kognitif, kesadaran diri, dan menangani
lingkungan, tetapi tujuan yang lebih utama dari itu adalah merekonsiliasi siswa
yang berdosa dan mengembalikan citra Allah dalam diri mereka (Knight, 2009, hal.
299). Berdasarkan hal tersebut, seorang guru Kristen memerlukan cara pandang
yang berbeda terkait dengan metode pembelajaran yang akan diaplikasikan saat
berlangsungnya pembelajaran. Tentunya hal tersebut merupakan salah satu konsep
dasar seorang pendidik ketika mengajar di kelas, karena guru Kristen diharapkan
mampu menyadarkan siswanya bahwa dirinya merupakan manusia yang unik di

hadapan Allah karena mereka merupakan Imago Dei.



Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru Kristen diharapkan
mampu membawa siswa memaknai dan merefleksikan setiap materi pembelajaran
berdasarkan kebenaran Allah dalam Alkitab serta mampu membangun relasi yang
baik antara guru, siswa, dan Tuhan. Alkitab merupakan bagian yang penting dalam
kehidupan guru Kritsen sebagai orang percaya. Tujuan Alkitab bukan hanya untuk
memberitahukan hal-hal yang harus ditaati saja, tetapi Alkitab juga bisa
memberikan perintah, nasihat, ilham, pengudusan dan sebagainya (Frame, 1939).
Oleh sebab itu, penting bagi setiap pendidik Kristen untuk memahami Alkitab agar
segala sesuatu yang disampaikan saat proses pembelajaran dapat bermakna bagi
siswa.

Hal ini penting untuk dibahas dalam makalah ini, karena bila siswa kurang
memaknai dan merefleksikan kelangsungan pembelajaran, dikarenakan kurangnya
kepekaan guru Kristen dalam tujuan utama pendidikan Kristen itu sendiri sehingga
metode yang diterapkan saat berlangsungnya proses pembelajaran menjadi kurang
maksimal, dan di sinilah pentingnya guru Kristen untuk selalu berefleksi.
Berdasarkan uraian dan pernyataan di atas, tujuan dari penulisan makalah ini adalah
untuk memaparkan cara pandang guru Kristen dalam pembelajaran sebagai konsep
dasar mengajar ditinjau dari aspek antropologi. Metode yang digunakan dalam
penulisan makalah ini ialah kajian literatur dengan mengkaji beberapa teori dari

buku serta jurnal yang relevan.

ANTROPOLOGI DALAM PENDIDIKAN KRISTEN
Berbicara mengenai manusia, maka tidak terlepas kaitannya dengan ilmu

antropologi. Menurut Gahlawat dan Team ARSu, antropologi merupakan studi



tentang kemanusiaan, siapa manusia, dari mana manusia berasal dan bagaimana
manusia hidup (Gahlawat & ARSu, 2020, hal. 144). Kejadian 1 : 27 dengan jelas
mengatakan bahwa Allah menciptakan manusia sesuai dengan gambar dan rupa-
Nya, sehingga secara tidak langsung manusia juga berasal dari Allah. Allah
menggunakan anugerah-Nya untuk menciptakan manusia agar serupa dengan diri-
Nya di dalam karakter (Hodge, 2005). Sependapat dengan hal tersebut bahwa
manusia merupakan citra dari Tuhan yang tidak terlihat, tidak dapat digambarkan
serta melampaui pemahaman manusia, dan la menyatakan diri-Nya dalam manusia
secara fisik namun terbatas dan tidak sempurna (Cortez, 2010). Sehingga, sangat
memungkinkan bagi seorang pendidik Kristen yang telah dilahirbarukan oleh Roh
Kudus dapat melihat kebesaran Allah melalui interaksinya dengan para siswa.

Umat manusia sebagai gambar dan rupa Allah memiliki kapabilitas dan
tanggung jawab yang unik untuk masa depan (Sachs, 2017). Kemampuan dan
tanggung jawab yang unik dapat diterapkan oleh para guru Kristen. Keunikan yang
dimaksud adalah guru Kristen secara natural mampu memberitakan Kristus sebagai
pencipta dan penopang segala sesuatu serta Kristus sebagai penebus kepada siswa
melalui pembelajaran di dalam kelas.

Karakteristik dan pekerjaan setiap manusia adalah untuk menemukan
pengalaman bersama Tuhan dan sesamanya, proses pendidikan juga perlu
dirancang untuk memiliki pengalaman dan persekutuan bersama Tuhan dan
sekitarnya (Graham, 2009). Pernyataan tersebut secara tidak langsung
mengarahkan pendidikan Kristen untuk tetap memaknai setiap proses pembelajaran
agar siswa dapat memiliki relasi dan pengalaman untuk bersekutu dengan sekitar,

guru, dan Tuhan. Hal tersebut berkaitan dengan pernyataan Chan dan Beuving



bahwa Allah menciptakan manusia sebagai makhluk relasional, karena Allah
merupakan pribadi yang memiliki relasi yang sejati dan kasih yang sempurna
dengan Pribadi-pribadi Allah Tritunggal, sehingga manusia dapat berelasi satu
sama lain (Chan & Beuving, 2017, hal. 101). Berdasarkan pernyataan tersebut maka
dapat dikatakan bahwa interaksi dan komunikasi yang dilakukan oleh manusia
menggambarkan persekutuan Allah Tritunggal. Hal inilah yang menjadi harapan
bagi setiap guru Kristen. Selain menjalankan tujuan utama dari pendidikan Kristen,
guru perlu memiliki komunikasi dan interaksi yang baik sebagaimana yang
dilakukan Pribadi-pribadi Allah Tritunggal.

Dari pemaparan di atas maka dapat dikatakan bahwa antropologi mampu
diterapkan pada pendidikan Kristen melalui pemahaman terhadap siswa sebagai
Imago Dei dan relasi serta komunikasi yang baik antara guru dengan siswanya
sebagaimana persekutuan dan relasi yang dilakukan oleh Allah Tritunggal. Dengan
demikian pendidikan Kristen dapat menantang setiap siswanya untuk mengalami

pengalaman spiritual bersama Kristus.

TUJUAN PENDIDIKAN KRISTEN

Sangat penting bagi para guru Kristen mengetahui dan mengerti tentang
tujuan dari pendidikan Kristen. Pendidikan Kristen selalu berkaitan dengan
pengenalan akan Kristus kepada siswa di kelas. Pendidikan adalah Kristen ketika
teori dan praktik bersumber pada pemahaman akan Alkitab (Daniel & Wade, 1999,
hal. 14). Sebagaimana yang dibahas oleh Cully, tujuan pendidikan Kristen

merupakan pengembangan dari penekanan tentang Allah yang dikenalkan melalui



Kristus di dalam Alkitab (Cully, 2006, hal. 16). Hal tersebut sejalan dengan

pernyataan dari Edilin mengenai karakteristik khas dalam pendidikan Kristen yaitu:

“Karakteristik khas pertama: Pendidikan di sekolah dilihat dari perspektif
Kristen harus melibatkan upaya untuk menantang anak-anak memuliakan
Kristus sebagai Tuhan atas semua ciptaan. Karakteristik khas kedua:
Pendidikan Kristen tidak mencurahkan seluruh waktu hanya untuk
memandang Anak Allah; tetapi untuk melihat kepada dunia dan tempat kita
serta tugas-tugas panggilan di dalamnya, berdasarkan apa yang disediakan

oleh Anak Allah” (Edlin, 2015, hal. 56).

Karakteristik tersebut menjelaskan bahwa pada dasarnya proses
pembelajaran yang terjadi di kelas harus berpusat pada pengenalan akan Kristus.
Guru dan siswa harus mampu memaknai setiap kegiatan yang terjadi di kelas
sebagai sebuah sikap memuliakan Kristus. Hal tersebut bukan berarti bahwa guru
harus menuntut siswa untuk mengalami perjumpaan pribadi dengan Kristus selama
berlangsungnya proses pembelajaran (Edlin, 2015, hal. 56). Namun, guru
diharapkan mampu mengenalkan Kristus melalui materi yang disampaikan. Sejalan
dengan hal tersebut, pendidikan Kristen tidak terbatas hanya pada sekolah saja,
tetapi sekolah dan pembelajarannya dapat berkontribusi dalam pertumbuhan
spiritual sebagai proses menjadi serupa dengan Kristus (Estep, Anthony, & Allison,

2008, hal. 302)

Pendidikan Kristen seharusnya dapat melibatkan serta membawa siswa
untuk semakin mengenal dirinya sebagai Imago Dei yang unik. Hal tersebut sangat

penting untuk diketahui oleh siswa sejak siswa mengenal dunia pendidikan, karena



hal tersebut harus menjadi tanggung jawab pendidikan Kristen. Pentingnya untuk
mengetahui bahwa siswa merupakan gambar dan rupa Allah sejalan dengan
pernyataan Andar dikutip oleh Sairin bahwa tujuan pendidikan Kristen merupakan
usaha membantu siswa agar mereka dapat bertumbuh untuk menggapai kepribadian
yang dapat terpancarkan pada manusia sebagai Imago Dei, yang taat pada Tuhan
dan berimplikasi pada lingkungan sekitarnya (Sairin, 2006, hal. 115). Dalam tujuan
pendidikan Kristen juga membahas tentang kebenaran Tuhan serta cara untuk
meresponi kebenaran tersebut sebagai upaya pendamaian diri dengan Tuhan dan
sesamanya melalui proses pembelajaran (Tety & Wiraatmadja, 2017, hal. 60).
Melalui pernyataan tersebut, maka dapat dikatakan bahwa pendidikan Kristen juga
memiliki sebuah tujuan yang tidak mudah yaitu berupaya untuk memulihkan
hubungan siswa dengan Tuhan dan sesamanya. Melalui tujuan tersebut diharapkan
siswa memperoleh makna yang positif pada setiap kegiatan yang dilakukan agar
mereka memperoleh bekal untuk menjalani kehidupan bermasyarakat serta menjadi
garam dan terang bagi sekitarnya.

Melalui pernyataan-pernyataan mengenai tujuan dan karakteristik dari
pendidikan Kristen secara tidak langsung dapat dikatakan bahwa pendidikan
Kristen tidak semata-mata hanya berfokus pada nilai siswa yang memuaskan,
melainkan melalui pendidikan Kristen siswa mampu mengenal dirinya dan
Penciptanya melalui proses pembelajaran di kelas. Sehingga kegiatan pembelajaran
yang berlangsung dapat mengarahkan siswa untuk berpusat pada Kristus,
berorientasi pada siswa dan dibimbing langsung oleh guru. Hal inilah yang

membedakan pendidikan Kristen dengan pendidikan lainnya.
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PERAN GURU KRISTEN

Rasul Paulus pada Efesus 4 : 11-13 dengan jelas mengatakan bahwa
mengajar merupakan sebuah panggilan dan pelayanan untuk mencapai sebuah
kesatuan iman serta memiliki pengetahuan akan Kristus. Oleh karena itu, berprofesi
sebagai guru Kristen merupakan sebuah panggilan yang patut dilakukan dengan
penuh tanggung jawab. Pendapat Beversluis mengenai guru Kristen dikuitp oleh
College yaitu guru Kristen harus membimbing siswa untuk mengenal, mencintai,
memaknai, memiliki kerangka referensi, serta memiliki sudut pandang mengenai
realitas terhadap kekayaan wahyu Allah yang diterima oleh siswa dengan bantuan
Roh Kudus (College, 1993, hal. 19). Hal tersebut sejalan dengan pemaparan
Erickson mengenai peran Roh Kudus berdasarkan Yohanes 14 — 16 bahwa Roh
Kudus membimbing kepada kebenaran, mengingatkan kepada perkataan Yesus,
mendatangkan keyakinan dan memberikan kesaksian kepada Kristus (Erickson,
1990). Sehingga, peran guru tidak hanya sebatas memberikan pengetahuan secara
umum, namun harus membimbing dan mengarahkan siswa pada pengenalan akan
Pencipta dari pengetahuan tersebut.

Peran guru di kelas berkaitan erat dengan standar kompetensi yang harus
dimiliki oleh guru. Berdasrkan UU No. 14 tahun 2005, kompetensi tersebut
mencakup kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi profesional (Pianda, 2018, hal. 48). Guru Kristen diharapkan dapat
memenuhi seluruh kompetensi tersebut dan mengaplikasikannya di dalam kelas
dengan pimpinan Roh Kudus. Sebagaimana yang disampaikan oleh Tan Giok Lie,
guru Kristen adalah guru yang sudah mengalami transformasi rohani dan

mengandalkan Roh Kudus untuk mendidik siswa secara holistik karena Roh Kudus
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akan bekerja pada hati orang percaya serta memberikan dampak pada aspek
kehidupan mereka (Lie, 2017, hal. 140)

Salah satu peran guru yang berpengaruh bagi relasinya dengan siswa adalah
berperan sebagai pelayan. Kandidat guru harus secara autentik melayani siswa
dengan harapan yang tinggi melalui tujuan yang dapat dicapai dan seorang guru
harus menyadari bahwa melayani siswa merupakan tanggung jawab yang diberikan
Tuhan (Kurian & Lamport, 2015, hal. 1245). Hal tersebut menunjukkan bahwa
selain guru memiliki harapan yang tinggi terhadap siswanya, guru juga perlu
menyadari bahwa melayani siswa merupakan salah satu respon terhadap
panggilannya sebagai pendidik Kristen. Sependapat dengan Kurian & Lamport
bahwa guru telah menerima tanggung jawab dari Allah untuk bertindak sebagai
wali murid di sekolah, sehingga guru diharapkan dapat berperan dan bertindak
layaknya seperti orang tua yang baik, melindungi siswanya, menjaga kepentingan
terbaiknya selama siswa menuju kedewasaan (Jeynes, 2018). Namun, dalam hal ini
guru bukanlah pengganti orang tua sebagai pendidik utama bagi anaknya.

Hubungan emosional yang tercipta dari orang tua merupakan modal utama
dalam pertumbuhan awal emosi dan kedewasaannya (A, 2007, hal. 181). Hal
tersebut menunjukkan bahwa peran orang tua merupakan fondasi dasar pada
pertumbuhan awal siswa melalui asuhan dari orang tuanya. Peran tersebut tidak
dapat digantikan oleh guru, sebab orang tua merupakan guru pertama dalam
membina, mengasuh, merawat, dan memberikan pemahaman nilai-nilai kehidupan
bermasyarakat (Joenaidy, 2018, hal. 22). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa

guru merupakan partner yang dapat mendukung serta melengkapi didikan orang
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tua dalam mendidik siswa melalui pemahaman materi dan pembentukan karakter di
sekolah.

Saat ini guru-guru dan siswa dihadapkan dengan pembelajaran berbasis
online. Oleh karena itu Prijanto dalam jurnalnya mengatakan bahwa “Peran guru
Kristen sebagai pendidik dituntut memiliki panggilan yang jelas dan penyerahan
yang total dalam mengajar seperti halnya melayani Tuhan, yang berdampak kepada
kerja keras dengan tujuan memuliakan-Nya” (Prijanto, 2017, hal. 106). Hal tersebut
menunjukkan bahwa dalam menjalani panggilannya, guru Kristen perlu mengalami
pertobatan dan penyerahan diri kepada Kristus agar guru Kristen dapat
mengerjakan tujuan pendidikan Kristen dengan lebih optimal.

Seluruh peran guru Kristen yang telah diuraikan sangat berpengaruh bagi
pertumbuhan dan perkembangan siswa pada ranah kognitif, afektif dan psikomotor.
Sehingga, menjalani peran sebagai guru Kristen merupakan hal yang tidak mudah,

sebab guru harus bertanggung jawab pada siswa, orang tua siswa, dan juga Tuhan.

METODE PEMBELAJARAN

Metode pembelajaran yang diterapkan, pasti memiliki dampak bagi
keberhasilan guru saat mengajar. Metode pembelajaran adalah strategi guru saat
menyampaikan materi untuk mencapai tujuan pembelajaran (Darmadi, 2017, hal.
176). Pernyataan tersebut sejalan dengan tanggapan Anas yang mengatakan bahwa
“Pemilihan metode pembelajaran yang tepat akan mampu menjadikan peserta didik
meraih tujuan pembelajaran yang hendak dicapai” (Anas, 2014, hal. 7). Maka dapat

diartikan bahwa metode yang diterapkan pada proses pembelajaran memuat
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indikator yang mempengaruhi kesuksesan seorang guru ketika menyampaikan

materi.

Metode pembelajaran merupakan usaha guru untuk melibatkan siswa secara
aktif pada pembelajaran di kelas (Pribadi, 2017). Hal tersebut berkaitan dengan
metode pembelajaran aktif yang mengoptimalkan seluruh potensi siswa yang sesuai
dengan keunikan serta Kkeistimewaannya agar mereka dapat memperoleh
peningkatan pada hasil evaluasi belajar dan (Sinar, 2018, hal. 30). Terdapat
beberapa situasi yang harus dipertimbangkan dan diperhatikan oleh pengajar dalam
memilih metode pembelajaran yang akan diaplikasikan. Menurut Nining
Mariyaningsin & Mistina Hidayati, hal yang perlu dipertimbangkan adalah
karakteristik pembelajaran, kondisi siswa, kondisi dan keahlian guru, sarana dan
prasarana, serta situasi kelas dan lingkungan (Mariyaningsih & Hidayati, 2018, hal.
15). Sehingga guru tidak dapat memilih metode pembelajaran yang hanya sesuai
dengan kebutuhan guru saja, tetapi guru harus memperhatikan berbagai aspek baik
dari guru maupun siswa.

Berdasarkan pengumuman yang disampaikan oleh menteri pendidikan dan
kebudayaan Republik Indonesia melalui surat edaran pada tanggal 24 Maret 2020
menyatakan bahwa proses pembelajaran akan dilakukan di rumah dengan
pembelajaran daring. Hal tersebut mengharuskan guru dan siswa tidak dapat
bertemu secara fisik. Namun, hal tersebut tidak menghalangi para pendidik Kristen
untuk tetap mengajar dengan menerapkan metode yang memungkinkan siswa dan
guru memiliki komunikasi serta relasi yang baik dan mampu mengenal Kristus
melalui materi yang disampaikan. Penting bagi guru Kristen menggunakan metode

yang dapat membantu siswa semakin mengembangkan karakter Kristus (Knight,
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2009, hal. 299). Pernyataan tersebut menggambarkan agar setiap guru Kristen
memohon hikmat kepada Tuhan kiranya dapat memilih metode pembelajaran yang
serasi dengan situasi siswa, dan memikirkan agar ranah kognitif, afektif, dan
psikomotor mereka tetap berimbang.

Berlandaskan penjelasan di atas, maka metode pembelajaran merupakan
skema di dalam kelas yang harus melibatkan seluruh potensi siswa dengan
mempertimbangkan faktor-faktor yang berpengaruh pada penerapan metode
pembelajaran tersebut agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Sehingga aktivitas
yang berlangsung dapat memberikan dampak yang baik bagi komunikasi dan relasi

antara guru dan siswanya.

PEMBAHASAN

Pendidikan yang dipraktikkan pada setiap sekolah pasti memiliki tujuan.
Lavengeld dikutip oleh Darmadi mengatakan tujuan pendidikan secara umum dapat
dikatakan sebagai pendewasaan anak agar mereka memiliki kemandirian dalam
kehidupan bermasyarakat (Darmadi H. , 2019, hal. 18). Tujuan pendidikan perlu
melibatkan aspek spiritual yang menjadi salah satu fondasi penunjang proses
pendewasaan siswa. Aspek spiritual dalam iman Kristen yang mendasari proses
pendewasaan siswa yaitu pengenalan akan Kristus. Inilah yang menjadi bagian dari
pokok utama dalam tujuan pendidikan Kristen yaitu guru perlu mengenalkan
Kristus dalam setiap pembelajaran. Knight mengatakan bahwa misi penting dari
pendidikan Kristen adalah merekonsiliasi siswa yang berdosa dan mengembalikan
gambar dan rupa Allah dalam diri mereka (Knight, 2009, hal. 299). Ketika siswa

sudah mengenal Kristus dan memiliki hubungan yang baik dengan Allah sebagai
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penciptanya, maka secara bertahap siswa akan memiliki hubungan yang baik pula
dengan sesamanya. Hal tersebut akan berdampak baik bagi proses pendewasaan
siswa. Dengan demikian, proses pendewasaan yang dialami tidak hanya sebatas
pikiran dan tindakan secara moral saja tetapi melibatkan Kristus di dalamnya
sebagai proses pendewasaan secara spiritual.

Pendidikan Kristen berkaitan dengan pemahaman guru mengenai siswa
sebagai Imago Dei. Sebagaimana yang dikatakan oleh Bvinck, manusia
merepresentasikan gambar Allah dan diciptakan menurut rupa-Nya yang pada
mulanya adil-benar dan kudus (Bavinck, 2011). Dengan demikian, maka Imago Dei
merupakan salah satu bagian penting dan konsep dasar yang harus dimaknai oleh
guru Kristen, karena siswa membawa gambar Allah di dalam setiap proses
kehidupannya. Hal tersebut menunjukkan bahwa guru Kristen tidak dapat
memperlakukan siswa sebagai objek yang terus-menerus dituntut untuk
mengerjakan setiap tugas yang guru berikan hanya untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Dengan memaknai siswa sebagai pribadi yang membawa citra Allah,
maka guru Kristen harus memandang siswa sebagai subjek yang dapat dilibatkan
secara aktif dengan memaksimalkan setiap kompetensi yang ada pada guru maupun
siswa dalam setiap proses pembelajaran.

Berkaitan dengan tujuan utama dari pendidikan Kristen, maka diperlukan
peran pendidik yang sudah mengalami lahir baru untuk mencapai tujuan tersebut.
Guru yang sudah mengalami lahir baru akan menyadari bahwa panggilannya
sebagai guru Kristen merupakan sebuah pelayanan untuk mengenalkan Kristus
kepada siswanya. Guru Kristen tidak hanya dituntut untuk dapat mengenalkan

Kristus kepada siswanya, tetapi selurunh kompetensi guru juga sangat diperlukan
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untuk menunjang tugas dan panggilannya. Peran guru di dalam kelas
mempengaruhi relasinya dengan siswa serta mempengaruhi keberhasilan guru
dalam melaksanakan pembelajaran.

Seperti yang telah diketahui secara umum bahwa selain mengajar, guru juga
berperan sebagai pengganti orang tua siswa di rumah. Dalam hal ini yang
dimaksudkan adalah guru dapat mengayomi, melindungi, menasihati dan
memberikan rasa nyaman ketika siswa memiliki masalah layaknya sebagai orang
tua di rumah (Ruminiati, 2014, hal. 46). Hal tersebut menunjukkan bahwa guru
harus dengan sungguh-sungguh mendidik dan membimbing siswanya dengan
penuh tanggung jawab. Sebagai pendidik Kristen guru tidak hanya bertanggung
jawab kepada orang tua siswa. Namun, ketika guru Kristen menjalankan perannya
sebagai orang tua, ia juga bertanggung jawab kepada Allah. Hal tersebut
dikarenakan guru harus melindungi dan menjaga kepentingan terbaik siswa menuju
kedewasaan (Jeynes, 2018). Sebelumnya telah dibahas bahwa salah satu yang
mempengaruhi proses pendewasaan siswa adalah pengenalan akan Kristus,
sehingga guru Kristen memiliki kewajiban dan tugas yang cukup besar ketika
menjalankan perannya.

Peran guru sebagai pelayan juga merupakan upaya untuk mencapai tujuan
dari pendidikan Kristen. Menurut penulis, ketika guru melakukan perannya sebagai
pelayan, maka guru memberikan perhatian lebih kepada siswanya. Hal tersebut
dapat dicontoh oleh guru pada nilai pengajaran yang dilakukan oleh Yesus. Hal
tersebut ditegaskan oleh Pazmino bahwa Yesus merupakan teladan untuk
mengekspresikan kasih-Nya dalam kepedulian yang la berikan pada orang-orang

yang la temui (Pazmino, 2001). Sehingga ketika guru memberikan perhatian dan
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kepedulian kepada siswa, maka kasih Allah dapat terekspresikan melalui relasi
tersebut. Salah satu pandangan Jonathan Parker yang dikutip oleh Brummelen
dalam bukunya mengatakan bahwa guru sebagai pelayan terhadap penginstruksian
meliputi penerapan strategi dan kegiatan yang optimal pada proses pembelajaran
(Brummelen, 2009). Berdasarkan pernyataan tersebut maka penerapan metode
pembelajaran merupakan bagian dari indikator yang cukup penting bagi pengajar
untuk melaksanakan perannya sebagai guru Kristen.

Metode yang diterapkan oleh guru menyodorkan dampak yang cukup
relevan pada evaluasi belajar siswa. Ketika menerapkan metode pembelajaran, guru
perlu memerhatikan serta mempertimbangkan beberapa faktor seperti karakteristik
pembelajaran, kondisi siswa, kondisi dan keahlian guru, fasilitas sekolah dan situasi
kelas (Mariyaningsih & Hidayati, 2018). Berdasarkan penjelasan tersebut, maka
faktor pertama yang perlu diperhatikan yaitu karakteristik pembelajaran. Dalam hal
ini yang dimaksud dengan karakteristik pembelajaran yaitu, metode yang
diterapkan harus sejalan dengan bahan ajar yang diberikan agar penyampaiannya
mampu diperoleh dan diserap dengan optimal oleh siswa. Selain itu, guru juga perlu
memerhatikan kondisi siswa ketika mempraktikkan metode pembelajaran. Hal ini
bertujuan agar siswa dapat terlibat aktif selama melakukan kegiatan pembelajaran
dengan memaksimalkan seluruh kompetensi yang dimiliki oleh siswa. Kemudian,
keahlian guru perlu dimaksimalkan dalam penerapan metode pembelajaran agar
aktivitas belajar dan mengajar dapat berjalan secara ideal. Fasilitas sekolah juga
merupakan bagian yang mempengaruhi pemilihan metode pembelajaran yang ingin
digunakan oleh guru. Sehingga, ketika sekolah tidak memiliki fasilitas yang cukup

memadai, maka diperlukan keahlian guru untuk menciptakan metode pembelajaran
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yang kreatif agar penilaian siswa secara kognitif, afektif, dan psikomotor tetap
terpenuhi.

Knight memaparkan beberapa metode yang digunakan oleh Yesus ketika la
mengajar (Knight, 2009, hal. 304-305). Metode pembelajaran yang pertama yaitu
analogi. Dalam beberapa pengajaran-Nya, Yesus sering kali menggunakan
perumpamaan berupa analogi yang dekat dengan pengalaman kehidupan sehari-
hari seperti perumpamaan yang membahas perihal orang Samaria yang baik hati
(Lukas 10: 25-37), garam dan terang dunia (Matius 5: 13-16) serta lainnya. Dengan
menggunakan perumpamaan berupa analogi, maka siswa akan terlatih untuk
berpikir secara analogis. Anas menulis bahwa dengan berpikir secara analogis,
maka akan membantu meningkatkan daya nalar siswa (Anas, 2014). Sehingga
penggunaan metode ini sangat baik bagi siswa kelas kecil agar mereka terlatih untuk
berpikir secara analogis. Yang kedua metode penyampaian cerita (story telling).
Ketika Yesus memberikan perumpamaan dalam pengajaran-Nya, la
menyampaikannya dengan bercerita dan memberikan kesempatan pada para
pendengar-Nya untuk mengambil kesimpulan dari cerita tersebut. Metode ini juga
baik diterapkan pada proses pembelajaran. Salah satu manfaat dari metode bercerita
adalah membentuk kepribadian siswa melalui pesan moral dalam cerita yang
disampaikan (Julia, Isrok'atun, & Safari, 2017, hal. 531).

Metode pembelajaran yang ketiga yaitu penggunaan objek. Dalam Alkitab,
Yesus sering menggunakan objek-objek di sekitarnya dalam pengajaran yang la
lakukan. Contohnya ketika Yesus menggunakan mata uang ketika berdiskusi
dengan orang Herodian dan Farisi yang berkaitan dengan pembayaran pajak

(Matius 22: 15-20), hal tersebut membuat nasihat yang disampaikan menjadi lebih
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efektif. Teori Piaget yang dikutip oleh Arini dalam jurnal penelitiannya mengatakan
bahwa anak saat berusia 10 tahun berada pada fase perkembangan operasional,
sehingga ketika anak melihat objek secara langsung anak dapat belajar dengan baik
(Arini, 2012, hal. 68).

Kemudian, metode tanya jawab sering ditemukan dalam Alkitab. Tidak jarang
Yesus memberikan pertanyaan untuk menekankan kebenaran spiritual, respons
terhadap komitmen, dan menjawab orang-orang yang berusaha mengkritik-Nya.
Metode tanya jawab dapat membantu siswa untuk lebih berefleksi mengenai
pembelajaran yang telah diterima. Menggunakan metode tanya jawab, kelas akan
menjadi lebih aktif sehingga guru dapat mengetahui pemahaman siswa (Krissandi,
Widharyanto, & Dewi, 2017, hal. 25). Ketika guru menggunakan metode tanya

jawa, maka guru dapat melibatkan siswa secara aktif saat proses pembelajaran.

Selanjutnya, metode teori dan praktek. Murid-murid Yesus yang diutus menjadi
Rasul selalu menerapkan semua teori yang diterima pada pengajaran yang Yesus
berikan (Matius 10: 5-15; Lukas 10: 1-20). Sehingga pengetahuan yang diterima
tidak dinikmati hanya untuk dirinya sendiri, tetapi dapat berdampak baik bagi
lingkungan sekitar. Hal inilah yang diharapkan bagi setiap guru Kristen agar dapat
memberikan pembelajaran yang penuh arti bagi para siswa sehingga mereka dapat
mengaplikasikan teori-teori yang telah diterimanya pada kehidupan bermasyarakat.
Metodologi yang digunakan oleh Yesus merupakan kegiatan yang dapat membuat
para pendengar-Nya semakin berefleksi. Sehingga, hal tersebut merupakan contoh
metode yang perlu diteladani bagi pendidik Kristen untuk menjalankan tugas dan

tanggung jawabnya.
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Pada pendidikan Kristen, penggunaan metode pembelajaran harus
berdasarkan prinsip yaitu Christ center, student oriented, dan teacher directed.
Ketika guru melaksanakan pembelajaran di kelas, guru harus melibatkan siswanya
secara aktif. Hal ini penting diterapkan oleh para guru Kristen, karena pada
dasarnya siswa memiliki potensi yang harus dikembangkan. Tugas guru adalah
melibatkan siswa pada proses pembelajaran dengan memaksimalkan potensi siswa.
Dengan potensi tersebut, guru harus memberikan peluang bagi siswa untuk
mengeksplorasi pengetahuan yang telah diterimanya. Sehingga komunikasi dan
relasi yang terjalin bersifat dua arah serta proses pembelajaran yang berlangsung
tidak didominasi oleh guru. Namun ketika siswa mengeksplorasi pengetahuan yang
diterimanya, guru harus berperan aktif untuk membimbing mereka. Guru harus
mengarahkan pemahaman siswa terkait Kristus sebagai sumber pengetahuan yang
sejati. Karena pada dasarnya kebenaran Allah merupakan sumber dari segala
sesuatu. Hal tersebut penting untuk diketahui dan dipahami oleh siswa agar mereka
dapat mengenal Allah dan tidak mengagungkan pengetahuan yang telah
diperolehnya (Saragih, Hidayat, & Tamba, 2019, hal. 105). Sehingga pembelajaran
yang berlangsung dapat mengarahkan guru dan siswa untuk memuliakan Allah dan
memaknai setiap kegiatan.

Menerapkan metode pembelajaran dengan memerhatikan  dan
mempertimbangkan beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam
mengajar merupakan hal yang tidak mudah. Sehingga jika hanya mengandalkan
kompetensi dan kemampuan guru saja tidak cukup untuk menghasilkan sebuah
pembelajaran yang bermakna bagi siswa. Oleh sebab itu guru memerlukan

pimpinan Roh Kudus dalam mengerjakan perannya sebagai guru. Sebagaimana
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yang dikatakan olen Grudem bahwa pekerjaan Roh Kudus dalam hati akan
memampukan seseorang untuk melakukan pekerjaan baik (Grudem, 1994). Peran
Roh Kudus bekerja pada hati seseorang, sehingga sangat diperlukan kepekaan guru
untuk meresponi pekerjaan Roh Kudus di dalam hatinya. Dengan demikian, salah
satu upaya guru Kristen untuk menerapkan metode dengan pertimbangan faktor-

faktor lainnya memerlukan bantuan dan bimbingan Roh Kudus.

KESIMPULAN

Metode pembelajaran merupakan salah satu komponen penting sebagai
upaya menunjang keberhasilan mengajar yang dapat dilihat dari hasil nilai akhir
siswa. Dalam Tujuan pendidikan Kristen, pengenalan akan Kristus melalui proses
pembelajaran perlu disampaikan kepada siswa. Maka dari itu dibutuhkan peran
guru Kristen untuk mencapai tujuan tersebut, cara yang memungkinkan untuk
mewujudkannya adalah penerapan metode pembelajaran yang dapat membantu
siswa lebih mengenal dirinya sebagai Imago Dei dan mengenal Kristus sebagai
Allah yang sejati.

Ketika siswa telah menyadari bahwa dirinya merupakan cerminan dari citra
Allah, maka siswa akan memiliki ikatan yang baik dengan guru dan sesamanya.
Dalam mengaplikasikan metode pembelajaran, guru Kristen tidak cukup hanya
menguasai standar kompetensi guru. Tetapi guru Kristen harus mengalami lahir
baru dengan meminta bimbingan Roh Kudus untuk meresponi panggilannya serta
menjalankan tanggung jawab dan perannya sebagai guru Kristen. Dengan

demikian, siswa dan guru dapat memaknai setiap proses pembelajaran dan
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pembelajaran yang terjadi hanya berpusat pada Kristus, berorientasi pada siswa dan

dibimbing langsung oleh guru.

SARAN

Melalui makalah ini, saran yang dapat diberikan kepada para pembaca yaitu
seorang guru Kristen harus tetap menggumuli dan memaknai tujuan utama dari
pendidikan Kristen dan karakteristik pendidikan Kristen yang berpusat kepada
Kristus, berorientasi pada siswa dan dibimbing langsung oleh guru. Hal tersebut
dapat membantu para guru Kristen untuk semakin memaknai siswanya subjek yang

segambar dan serupa dengan Allah.
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